BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor kesulitan belgar siswa SMK
N 5 Gorontalo dapat di simpulkan bahwa faktor internal pada aspek Fisiologi yang
paling dominan adalah kesehatan tubuh yaitu siswa merasa mudah lelah ketika
belgjar, aspek psikologi yang paling dominan adalah intelegensi yaitu siswa
merasa tidak dapat belgjar secara mandiri ketika mengerjakan soa-soal yang
dirasa sulit. Sedangkan faktor eksternal pada aspek lingkungan keluarga yang
paling yang dominan cukup menyebabkan kesulitan belgar yaitu kondis
ekonomi,aspek lingkungan sekolah yang dominan menyebabkan kesulitan belgjar
yaitu hubungan interaksi guru dengan siswa, sehingga siswa masaih merasa
takut dan canggung untuk berbicara atau bertanya kepada guru dan aspek
lingkungan masyarakat yang paling dominan menyebabkan kesulitan belgar
yaitu keberadaan teman bermain yang cenderung mengajak bermain terus-
menerus, sehingga kegiatan-kegiatan yang mendukung proses belgar seperti
belgar bersama masih jarang dilakukan.

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Kepada guru perlu adanya model pembelgaran yang telah dikembangkan
dengan baik agar siswa berminat mempelgari materi Simulasi dan
Komunikas Digital serta mengurangi terjadinya kesulitan belgar siswa.

b. Kepadasiswa diharapkan meningkatkan motivasi belgjar.

c. Kepada peneliti lain hasil penditian dapat digunakan sebagai dasar untuk
penelitian kesulitan belgar siswaselanjutnya.
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